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Dengan menyebut Nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang

NOTULENSI

Penjelasan Makna Thaghut
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Segala puji hanya milik Allah yang dengan segala nikmatnya segala
kebaikan menjadi sempurna
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Kata Pengantar

Alhamdulillah, shalawat dan salam semoga senantiasa dilimpahkan
kepada Nabi Muhammad Jz4£4{>, keluarganya, dan para sahabatnya.
Segala bentuk pujian dan syukur kami sampaikan hanya kepada Allah

k7

Jeze atas segala nikmat yang telah diberikan kepada hamba-hamba-Nya.

Dan diantara nikmat tersebut, atas izin dan pertolongan dari-Nya,
kami dimudahkan untuk menyusun:

Notulensi dari pembahasan Kitab Penjelasan Makna Thaghut,
karya Syaikh Muhammad bin ‘ Abdil Wahhab &z pada Program Kuliah
Mafaatihul ‘Ilmi (Silsilah Agidah yang Menyelamatkan dari Api Neraka)
yang disampaikan al-Ustadz Dzulgarnain bin Muhammad Sunusi & i~

Kami selaku penyusun notulensi, sangat menganjurkan kepada
sahabat-sahabat, para pembaca, untuk menyimak secara langsung kajian
al-Ustadz Dzulgarnain bin Muhammad Sunusi 4 ki~ di youtube resmi

beliau, kemudian mencatat apa yang beliau sampaikan, diiringi dengan
pengagungan dan adab-adab dalam menuntut ilmu.

Dengan menyimak dan menulis, sahabat-sahabat bisa memahami
materi dengan lebih maksimal dan menyeluruh, mendapatkan tambahan
faidah yang mungkin terluput dari notulensi ini dan berbagai keutamaan
lainnya.

Kami menyadari bahwa kami tidak Iuput dari khilaf dan kesalahan,
maka dari itu kami berharap masukan dan saran dari sahabat-sahabat
sekalian, apabila mendapati kekeliruan dalam notulensi ini.

Semoga Allah J3c memberikan taufik dan hidayah-Nya kepada kita
semua. Aamiin.

Penyusun,
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Pembahasan ini lebih mempertajam tentang makna tauhid yang dibawa oleh
para Rasul dan memperjelas kandungan makna laa ilaaha illallaah.

Syaikh 4iiz menyebutkan pendahuluan yang berisi tentang awal
kewajiban atas setiap anak Adam, lalu beliau terangkan tentang kewajiban
kufur terhadap thaghut, dan bagaimana sifat kufur terhadap thaghut itu.

Kemudian beliau terangkan hakikat dari keimanan, menjelaskan bentuk-
bentuk thaghut, dan hakikat dari al-"Urwah al-Wutsqé (laa ilaaha illallaah).

Penjelasan Awal Kewajiban Anak Adam
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Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih dan lagi Maha
Penyayang.

Ketahuilah, semoga Allah merahmatimu, bahwa sesungguhnya perkara
paling pertama yang Allah wajibkan kepada anak Adam adalah
kekafiran terhadap thaghut dan keimanan kepada Allah. Dalilnya adalah
firman (Allah) 165535,
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‘Dan sungguh Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat (untuk

menyerukan), ‘Sembahlah Allah (semata), dan jauhilah Thaghut’.” [QS. an-
Nahl: 36]
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Penulis £z memulai dengan basmalah (ei=3 (a3 il 0s) sebagai-
mana seluruh buku yang telah berlalu, dimulai dengan basmalah. Dan
ini berjalan pada tulisan para ulama, mengikuti al-Qur'an al-Karim yang
dimulai dengan basmalah dan juga mengikuti petunjuk Rasulullah
4%l dalam penulisan surat-menyurat beliau, beliau mendahului
tulisan dengan menyebut basmalah.

Itulah yang berjalan di tengah ulama dari masa ke masa. Karena itu
kata Ibnu Hajar al-Asqolani &5, di dalam Kitab Fathul Baari, ketika
membahas basmalah (=31 a3l Al o) di awal Shahih al-Bukhari, “Dan
telah tetap amalan para imam yang menulis untuk memulai buku-buku

ilmu dengan menyebutkan nama Allah &%, Demikian pula dalam
kebanyakan buku-buku dan risalah-risalah.”

1. Anjuran untuk Mempelajari Ilmu

;,12\

Ini adalah perintah kepada yang mendengar / yang membaca risalah
ini agar perhatian terhadap perkara yang akan disampaikan, sekaligus
selalu menanamkan di dalam dirinya untuk mempelajari, mendalami,
dan ini sudah berlalu berulang kali di beberapa pembahasan.

2. Doa Rahmat dari Penulis
S

Beliau mendoakan orang yang membaca atau mendengarkan risalah
ini (semoga Allah (&%= merahmatimu). Ini adalah etika di dalam ilmu,
dimana seorang guru itu punya keseriusan yang baik terhadap muridnya
dan punya semangat agar mereka mendapatkan kebaikan dan hidayah.
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Karena itu, didoakan dari doa-doa yang baik (seperti rahimakallah,
wafaqokallah, arsyadakallah, d1l) dan yang bermanfaat untuk mereka. Telah
berlalu, bahwa penulis di banyak risalah beliau, sering memulai
risalahnya dengan doa meminta rahmat, itu adalah etika terkait hal yang
berjalan pada ahlul ‘ilmi, mengingatkan terkait rahmat pada ilmu,
sebagaimana silsilah hadits yang pertama kali didengarkan,

Dari ‘Abdullah bin Amr bin ‘Ash 4z, Nabi Muhammad
Aokl bersabda,

sl (8 (0 i Y (B G el SRS s Syl

“Orang-orang yang perahmat akan dirahmati oleh Dzat yang
Maha Perahmat (Allah). Rahmatilah orang yang berada di atas
muka bumi, maka kalian akan dirahmati oleh Dzat yang berada di
atas langit (Allah).” [HR. Abu Dawud, Tirmidzi, Ahmad & selainnya]

3. Penjelasan Tentang Awal Kewajiban Anak Adam
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Bahwa sesungguhnya perkara paling pertama yang Allah
wajibkan kepada anak Adam adalah kekafiran terhadap thaghut
dan keimanan kepada Allah. Dalilnya adalah firman (Allah),

‘Dan sungguh Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat

(untuk menyerukan), ‘Sembahlah Allah (semata), dan jauhilah
Thaghut.” [QS. an-Nahl: 36]
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a. Menyingkap hakikat tauhid yang dibawa oleh para Nabi dan
Rasul

Penulis terangkan di sini, bahwa awal kewajiban anak Adam adalah
kafir terhadap thaghtit dan beriman kepada Allah (&%=, Ini adalah
misi dakwah para Nabi dan Rasul.

5o -

Di sini, penulis &4z ingin mempertegas bahwa di dalam penjelasan
‘Makna Thaghut’ akan menyingkap hakikat tauhid yang dibawa oleh
para Nabi dan Rasul.

b. Mempertegas makna laa ilaaha illallaah

Tauhid adalah memurnikan ibadah hanya kepada Allah 1%%-2 dan
meninggalkan yang diibadahi selain daripada Allah (&%=z. Pada
kalimat laa ilaaha illallaah, terkandung di dalamnya an-Nafyu dan al-Itsbat
(menafikan segala yang diibadahi selain daripada Allah J&;%. dan me-
netapkan bahwa ibadah hanya milik Allah 1%;%.). Dua hal ini adalah

tauhid, itulah kandungan makna laa ilaaha illallaah.

Dan ini merupakan awal kewajiban, misi dakwah para Nabi dan
Rasul. Karena itu, tidak bertentangan. Seseorang jangan sempit dalam
memahami, dia harus mengerti bahwa makna kufur terhadap thaghut
dan beriman pada Allah (%= adalah misi dakwah para Nabi & Rasul.

Itulah inti dari agama Islam, hakikat tauhid yang dibawa oleh Nabi
Muhammad Jz54&4{iz, yang diterima oleh para sahabat, dan berjalan di
tengah para ulama Islam dari masa ke masa.

Apa yang disebut oleh penulis di sini, tidak keluar dari apa yang
telah diterangkan oleh para ulama. Penulis iz berada di atas jalan
Nabi j&.ifie dan para sahabatnya, beliau menerangkan hakikat dari

agama Islam yang dibawa Nabi Muhammad J&.E4{ie.

Awal kewajiban anak Adam adalah kufur terhadap thaghuit dan
beriman kepada Allah 1% Inilah awal kewajiban, yang dengannya,
keislaman seseorang itu menjadi syah.
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Kenapa lebih didahulukan kufur kepada thaghut baru beriman
kepada Allah J5:? Karena di banyak tempat dalam al-Qur'an memang
di dahulukan seperti itu. Akan datang nanti penjelasan dari penulis £z,
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“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah
jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu, barang siapa
yang ingkar kepada thaghiit dan beriman kepada Allah, maka
sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat.” [QS. al-
Baqarah: 256]

Di ayat ini, didahulukan kekafiran terhadap thaghut, baru didatang-
kan keimanan kepada Allah Jgc, sebab umumnya seperti itu. Sebelum
beriman kepada Allah, dihilangkan dulu penghalang-penghalangnya,
hal-hal yang merusak keimanan. Hendaknya berlepas diri dari thaghut
dan menjauhinya, baru kemudian beriman kepada Allah dengan benar.

Karena itu, kata para ulama : at-takhliyah qobla at-tahliyah, dibersihkan
sebelum dihiasi/dirapikan. At-tashfiyah qobla at-tarbiyah, dibersihkan
sebelum dididik. Ini adalah pembahasan-pembahasan dan kaidah di
dalam ilmu.

Sebagaimana seruan Nabi Ibrahim ’@Lﬁ@:}é,
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“Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan kaumnya: “Se-
sungguhnya aku tidak bertanggung jawab terhadap apa yang kalian
sembah, tetapi (aku menyembah) Rabb Yang menjadikanku; karena sesung-
guhnya Dia akan memberi hidayah kepadaku’.” [QS. az-Zukhruf: 26-27]
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Didahulukan ‘berlepas diri’, ini adalah kufur terhadap thaghut,
sebab salah satu bentuk thagut adalah segala yang diibadahi selain dari
Allah. Setelah berlepas diri, baru menetapkan keimanan kepada Allah.

Dari laa ilaaha illallaah, ada 2 rukun: an-Nafyu dan al-Itsbat, yang
didahulukan adalah an-Nafyu (penafian). An-Nafyu (laa ilasha) adalah
makna kufur terhadap thaghut dan al-Itsbat (illallaah) adalah makna
beriman kepada Allah J&52.

Dari detailnya pemahaman penulis iz terhadap tauhid dan
kelurusan jalan beliau di dalam memahami dakwah para Nabi dan Rasul,
beliau tegaskan bahwa awal kewajiban dari anak Adam adalah kufur
terhadap thaghtit dan beriman kepada Allah &%,

Jika kita sudah mengenal makna thagiit, masuk di dalamnya makna
kesyirikan, apa makna keimanan kepada Allah 5= dan selainnya, maka
akan tampak dengan jelas kebenaran yang disampaikan oleh penulis.

Pada pembahasan-pembahasan yang telah berlalu, telah dijelaskan
beberapa dalil terkait misi dakwah para Nabi dan Rasul. Mereka diutus
oleh Allah J5z, awal perkara yang mereka sampaikan dan pokok yang
mereka tegaskan kepada umatnya adalah menyampaikan bahwa tidak
ada yang berhak diibadahi kecuali Allah dan menjauhi selain dari-Nya.

Ayat yang disebut oleh penulis di sini, merupakan salah satu ayat
yang menjelaskan misi dakwah para Nabi dan Rasul.

c. Penjelasan Makna Ayat [QS. an-Nahl: 36]

ne

(ujﬁw\\ 21y Al el ol Y525 & 3559\;;3,\.553)
‘Dan sungguh Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat (untuk

menyerukan), ‘Sembahlah Allah (semata), dan jauhilah Thaghut.”
[QS. an-Nahl: 36]
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Wa lagod (3&3), Sungguh... , lam (J) di situ adalah taukid (penegasan).

Biasanya dikatakan oleh ahli nahwu, untuk gosam mugoddar (ada sumpah
yang tidak disebutkan). Jadi penegasannya, ada sumpah sebelumnya,
“(Demi Allah, Demi Rabbmu) Sungguh .. ” Ketika ada lam (J), itu sudah
dikenal bahwa ada penegasan sumpah di dalamnya.

Qod (99), ini juga taukid. Orang Arab itu, kadang mereka bahasakan
hal yang ingin ditegaskan dengan penekanan-penekanan kalimat. Untuk
menegaskan, kadang menggunakan 2 atau 3 bentuk taukid dalam 1
kalimat. Hal ini untuk memperdalam makna.

Ba’atsnaa (Gis), artinya diutus atau dibangkitkan oleh Allah Js3,
Dipakai ba’atsa (&33), di sini ada faidah lembut yang disebutkan oleh para
ulama. Dari kata ba’atsa (&s3), di buku-buku tafsir artinya dikeluarkan
(seakan-akan dari dalam tanah, kemudian dikeluarkan). Tadinya mati,
lalu dihidupkan.

Karena memang para Rasul seperti itu, mereka diutus oleh Allah Jagc
untuk menghidupkan manusia, memberikan kehidupan yang sebenar-
benarnya kehidupan. Mereka mengeluarkan manusia dari kematian
menuju kehidupan. Kematian itu banyak bentuknya, seperti kekafiran,
kefasikan, kematian hati, maka para Nabi dan Rasul diutus untuk meng-
hidupkan mereka.

Karena itu, Nabi Muhammad %:£4jl> memang diutus untuk hal
tersebut, sebagaimana firman Allah J3&,

€8 s 1) 4 d el e BTGy

“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul
apabila Rasul menyeru kamu kepada suatu yang memberi kehidupan kepada
kalian.” [QS. al-Anfal: 24]
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Agama ini mengajak kepada hal yang menghidupkan seseorang,
kehidupan yang sebenarnya, sebagaimana firman Allah 1%,
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“Dan apakah orang yang sudah mati kemudian dia Kami hidupkan dan
Kami berikan kepadanya cahaya yang terang, yang dengan cahaya itu dia
dapat berjalan di tengah-tengah masyarakat manusia, serupa dengan orang
yang keadaannya berada dalam gelap gulita yang sekali-kali tidak dapat
keluar dari padanya? Demikianlah Kami jadikan orang yang kafir itu
memandang baik apa yang telah mereka kerjakan.” [QS. al-An’am: 122]

Maksudnya bukan mayat (yang keluar ruhnya), tetapi orang yang
tadinya di atas kekufuran dan kegelapan lalu dihidupkan oleh Allah
J&58e2 dengan keimanan, ilmu, dan petunjuk.

Kemudian diberi cahaya, apakah sama orang yang seperti ini dengan
orang yang berada di kegelapan? Diberi dua perumpamaan, ada orang-
orang yang hidup dan mayat-mayat yang mati. Maka para Nabi dan
Rasul diutus oleh Allah (&%= untuk menghidupkan.

Makna-makna dari ayat, banyak yang semisal dengan itu. Telah
dibahas sebagian pembahasannya di Kitab Manzhumah al-Mimiyyah,

bahwa salah satu keutamaan dari ilmu adalah hal yang menghidupkan.

Fii kulli ummatin (u\ K J), pada setiap umat. Kata ‘ummat’ sering
berulang di dalam al-Quran dan memiliki beberapa makna.

e Ummat bisa bermakna : satu kaum atau sekelompok orang

Kadang jumlahnya besar, kadang jumlahnya kecil, tapi semuanya
disebut ummat. Jumlah besar, seperti ummatnya Nabi Muhammad

8 | Penjelasan Makna Thaghut r'l Markaz Ilmu



Jumlah kecil, disebutkan dalam al-Quran di kisah Nabi Musa 3z,
saat mengarah ke Madyan dari kejaran Fir'aun, maka disebutkan di situ,
beliau menemukan ummat (sekumpulan orang),

;\\
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“Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Madyan ia menjumpai di sana
sekumpulan orang yang sedang meminumkan (ternaknya)”. [QS. al-
Qashash: 23]

e Ummat bisa bermakna : waktu atau suatu masa

Di Surah Yusuf, saat orang yang di penjara bertanya kepada Nabi
Yusuf 3k (ada 2 orang) 1 orang ditakwil mimpinya oleh Nabi
Yusuf 3zl akan disalib dan 1 orang yang lain akan diselamatkan dan
tetap menjadi pelayan Raja.

Kepada yang selamat ini, Nabi Yusuf 3ZiE berpesan, nanti kalau
sudah jadi pelayan Raja, sebutkan perkaraku di sisi Raja. Tetapi orang ini
dibuat lupa oleh syaithan sehingga tidak ingat tentang Nabi Yusuf =i
sampai bertahun-tahun.

Suatu hari Raja bermimpi, ditanya kepada para pembesarnya namun
tidak ada yang bisa menakwil mimpinya. Maka orang yang selamat ini
kemudian mengingat Nabi Yusuf 3=lis setelah beberapa waktu, disebut-
kan di dalam al-Quran Surah Yusuf ayat 45,
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“Dan berkatalah orang yang selamat diantara mereka berdua dan teringat
(kepada Yusuf) sesudah beberapa waktu lamanya: "Aku akan
memberitakan kepadamu tentang (orang yang pandai) mena’birkan mimpi
itu, maka utuslah aku (kepadanya)”. [QS. Yusuf: 45]
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¢ Ummat bisa bermakna : seorang imam yang menjadi panutan,
meski dia sendiri

Seperti Nabi Ibrahim 3k, beliau sendiri akan tetapi disebutkan
sebagai ummat, karena maknanya adalah imam yang menjadi panutan.
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“Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapat dijadikan
teladan lagi patuh kepada Allah dan hanif. Dan sekali-kali bukanlah dia
termasuk orang-orang yang mempersekutukan (Tuhan).” [QS. an-Nahl:
120]

e Ummat bisa bermakna : agama / keyakinan

Kata ummat digunakan di Surah az-Zukhruf 23,

-
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".. Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak kami menganut suatu
agama ..” [QS. az-Zukhruf: 23]

Ada makna-makna yang lain dari penggunaan kata ummat, sebagian
ada yang menyebut delapan makna atau belasan makna. Tetapi ini
pendekatan untuk kita semua, bahwa kata ‘ummat’ memiliki beberapa
makna.

‘Ummat’” di Surah an-Nahl ayat 36, maksudnya adalah makna yang
pertama, yaitu “kelompok manusia”.

Setiap Nabi dan Rasul di utus untuk umatnya masing-masing kecuali

Nabi Muhammad 1z:&4{e yang diutus untuk seluruh makhluk (baik jin

maupun manusia).

10 | Penjelasan Makna Thaghut ra Markaz Ilmu



Nabi lainnya diutus oleh Allah J&%=Z untuk kaumnya sendiri,
sebagaimana kisah Nabi Khadir 3z« saat bertemu Nabi Musa #2liak.

Nabi Musa 32l memperkenalkan dirinya, lalu Nabi Khadir 3zl
bertanya, “Nabi Musa Bani Israil?” Maksudnya Nabi Musa i<k yang
diutus kepada Bani Israil, hanya diutus kepada kaumnya.

Jadi dipahami bahwa Nabi Khadir 3Zi<k juga diutus di masa itu
sebagai seorang Nabi. Karena itu, dari kekhususan Nabi Muhammad

T

;\:3@2:&"@9, beliau diutus untuk seluruh manusia, dan itulah umat beliau.

Karena itu, umat Nabi Muhammad 75:%4{> adalah umat terakhir
dan umat yang paling besar dari seluruh umat lainnya.

Di hari kiamat umat yang terbesar adalah umat Islam dan Nabi
Muhammad Jz4E4{e berharap (1/2) setengah penduduk surga berasal
dari umat Islam.

Rasulan (Ys<5 ). Rasul adalah siapa yang diutus oleh Allah (552
kepada umat manusia.

Tujuan utama diutusnya para Nabi dan Rasul :
e Menegakkan hujjah kepada manusia
e Sebagai rahmat untuk manusia

e Menerangkan jalan yang mengantarkan kepada Allah J:5e
dan negeri akhirat

Spllall 12y B 1A o

Setiap umat telah diutus seorang Rasul, misi dakwah mereka adalah
menyampaikan agar umatnya beribadah hanya kepada Allah (&%
dan menjauhi thaghut.
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Wajtanibu : meninggalkan/menjauhi

Menjauhi thaghut, penggunaannya ada di beberapa tempat. Ada
sebagian tempat dibahasakan untuk ‘kafir kepada thaghut’, seperti di
Surah al-Baqarah ayat 256 ( wgaill ,.aS» )- Akan disebutkan oleh penulis,
di Surah an-Nisa ayat 60 ( <4 193855 of \3)A| 485 ..).

Di sini (Surah an-Nahl ayat 36), menggunakan wajtanibut-thaghut
‘jauhilah thaghut’. Menjauhi, itu kalimat yang lebih luas cakupannya,
masuk di dalamnya : kafir, benci, tidak mendekati, berlepas diri darinya.

Karena itu, tafsir dari thaghut di sini, sebagian ulama ada ada yang
menafsirkan bahwa thaghut adalah kesyirikan dan kemaksiatan, sebab
penggunaan kalimat yang luas terhadap makna thaghut. Akan diper-
dalam lagi pada uraian penulis setelahnya.

4. Sifat Kekufuran terhadap Thaghut

&
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Adapun sifat kekafiran kepada thaghut adalah engkau meyakini
kebatilan peribadahan kepada selain Allah, meninggalkan, membenci,
dan mengafirkan pelaku (peribadahan) tersebut, serta memusuhi mereka
(para pelakunya).

Awal kewajiban anak Adam itu ada 2: kafir kepada thaghut dan

beriman kepada Allah 1%\, Maka penulis di sini akan memperjelas
maksud kedua kewajiban tersebut.

Ini adalah sesuatu yang harus jelas di tengah umat Islam, tidak boleh
samar terhadap hal-hal yang seperti ini, dia harus mengerti tentang

kewajiban ini.
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Sifat Kekufuran terhadap Thaghut:

a. Harus meyakini batilnya ibadah kepada selain Allah

Kalau dia kafir kepada thaghut, maka dia batilkan segala peribadah-
an kepada selain Allah 1%%2., sebagaimana firman Allah (&%,

g
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“(Kuasa Allah) yang demikian itu, adalah karena sesungquhnya Allah,
Dialah (Tuhan) Yang Haq dan sesungguhnya apa saja yang mereka seru
selain dari Allah, itulah yang batil..” [QS. al-Hajj: 62]

Tidak ada kebenaran kecuali datangnya dari Allah (&%=, maka
segala yang selain Allah (&%, itu adalah kebatilan.
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“Maka tidak ada sesudah kebenaran itu, melainkan kesesatan.” [Yunus: 32]
b. Harus meninggalkan thaghut

Bukan hanya keyakinan dan ucapan semata, tetapi harus ada amalan
yang menunjukkan bahwa dia kufur terhadap thaghut.

Makna ini akan diuraikan oleh penulis &iiz;, di beberapa pem-
bahasan beliau di kitab Sittah Mawaadhi’ Minas Sirah, tentang pelajaran-
pelajaran tauhid dari Sirah Nabi Muhammad s 4.

c¢. Harus membenci thaghut

Harus ada kebencian, tidak boleh ada kecintaan dan membangun
loyalitas kepada thaghut. Ini perkara agama, kalau dia tinggalkan tapi
dia menyukainya, maka ini belum berlepas diri dari thaghut.
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d. Mengafirkan pelaku (orang yang beribadah kepada thaghut)

Thaghut yang wajib kita kufur terhadapnya memang itu adalah
thawaghit yang tidak diragukan lagi akan kekufurannya. Karena itu, siapa

yang beribadah kepada selain Allah 1\&%=2, maka dia wajib dianggap
sebagai kafir, keluar dari agama Islam.

e. Memusuhi mereka (para pelakunya)

Memusuhi mereka karena mereka adalah musuh di dalam agama.
Ini adalah poin-poin yang harus dipahami, terkait al-Wara” dan al-Bara’.
Tidak dibuka di dalam agama ini, seseorang ada kecintaan kepada orang
kafir dan membangun loyalitas kepadanya. Sebab hal ini bertentangan
dengan makna kufur kepada thaghut.

Banyak orang yang mencampuradukkan antara masalah ini dengan
masalah muamalah (interaksi dengan manusia).

“Oh jangan seperti ini, ini terlalu keras... Nanti muncul orang-orang
ekstrim... Nanti orang-orang kafir dibunuhi di jalan...”

Sebenarnya siapa yang berucap seperti itu? Ini pembahasannya
tentang keyakinan di dalam agama, kita tidak membahas memerangi
orang kafir dan membunuhnya. Itu ada hukumnya sendiri.

Karena itu, Nabi Muhammad Jz5:%4{l> dan para sahabat keyakinan-
nya seperti ini. Bersamaan dengan itu, ada orang-orang Yahudi yang
tinggal dan hidup di Madinah, karena terjalin ikatan dengan Nabi
Jz54&4{le dan para sahabat (dalam sebuah perjanjian).

Umat Islam adalah orang-orang yang menaati perjanjian yang telah
mereka buat dan menjalankan amanah sebagaimana yang telah

disepakati. Karena itu, hal ini tidak bertentangan sama sekali.

Di dalam al-Quran juga telah diterangkan, Allah (%52 berfirman
di dalam QS. al-Mumtahanah ayat 8§,
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“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap
orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula)
mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang berlaku adil.” [QS. al-Mumtahanah: 8]

Harus dibedakan prinsip-prinsip di dalam agama, ada kekafiran
kepada thaghut dan ada keimanan kepada Allah (&%=, Bahasa
lainnya adalah al-Wara” wal-Bara’, bahasa lainnya adalah makna laa
ilaaha illallaah, atau bahasa lainnya adalah hakikat tauhid yang dibawa
oleh para Nabi dan Rasul.

Tidak bertentangan dengan berbuat baik kepada tetangga kafir, tidak
dilarang di dalam agama, sepanjang mereka bukan orang kafir yang
memusuhi, membunuhi, atau mengusir umat Islam dari negerinya.

Selama dia kafir yang diizinkan dalam negara, maka itu tidak ada
masalah. Karena itu, pernah terjadi perjanjian Hudaibiyah antara kaum
musyrikin di Mekkah dan kaum muslimin di Madinah.

Dalam perkara ini, harus didudukkan dua kelompok yang me-
nyimpang, ada yang ekstrim dan ada yang menyepelekan.

Yang ekstrim ketika masuk dalam hal ini, dia gampang mengafirkan
kaum muslimin, terhadap orang kafir dia melampai batas, keluar dari
ketentuan dan tuntunan. Ada juga kelompok yang menyepelekan hal ini.

Prinsip-prinsip agama yang seharusnya menjadi inti agama seorang
hamba, menjadi hilang di dada-dada sebagian orang, dengan alasan

toleransi, harusnya lebih moderat, alasan rahmat.

Mereka keliru di dalam memahami istilah-istilah ini.
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Betul, bahwa di dalam Islam ada yang namanya toleransi. Betul,
Islam adalah agama yang moderat (pertengahan/seimbang). Betul, Islam
adalah agama yang rahmat. Tetapi, semua itu harus diketahui dengan
timbangan-timbangan syariat, jangan sekadar mengikuti hawa nafsu dan
akal, “Baiknya begini, baiknya begitu.”

Sebagian manusia saat ini, seakan-akan menyampaikan sesuatu,
“Saya muslim, mewakili umat Islam dalam hal-hal tertentu,” tetapi dia
bertindak sesuai hawa nafsu dan keinginannya sendiri. Ini adalah hal-hal
yang keliru dan harus didudukkan pada tempatnya.

Hal ini sangat ditekankan berulang kali, karena ada dua kelompok
menyimpang; ada yang ekstrim dan ada yang menyepelekan. Padahal,
Islam selalu berada di garis pertengahan. Itulah ciri & sifat agama ini.
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“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat
yang adil (pertengahan).” [QS. al-Baqarah: 143]

5. Makna Keimanan kepada Allah
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Adapun makna keimanan kepada Allah adalah engkau meyakini
bahwa Allah-lah satu-satunya Ilah yang diibadahi tanpa selain-Nya,
mengikhlaskan seluruh ibadah hanya untuk Allah dan menafikan ibadah
kepada setiap sesembahan selain Allah, mencintai orang-orang yang
mengikhlaskan (seluruh ibadahnya hanya untuk Allah) dan memberi
loyalitas kepada mereka, serta membenci dan memusuhi para pelaku
kesyirikan.
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Makna keimanan kepada Allah iz yang diterangkan penulis iz

1. Meyakini bahwa Allah-lah satu-satunya Ilah yang diibadahi dan
berlepas diri dari segala sesuatu yang diibadahi selain Allah!

2. Mengikhlaskan seluruh ibadah hanya untuk Allah?

Menafikan ibadah kepada setiap sesembahan selain Allah®

4. Mencintai orang-orang yang mengikhlaskan (seluruh ibadahnya
hanya untuk Allah) dan memberi loyalitas kepada mereka*

5. Membenci dan memusuhi para pelaku kesyirikan®

»

! Inilah makna berlepas diri dari ibadah kepada selain Allah d&%sz.. Tidak
boleh ada bentuk ibadah kecuali hanya kepada Allah J&;%sz..
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“Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih (dari syirik).” [QS. az-
Zumar: 3]
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“Katakanlah: sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan matiku hanyalah
untuk Allah, Tuhan semesta alam. Tiada sekutu bagi-Nya; dan demikian itulah yang
diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang yang pertama-tama menyerahkan diri
(kepada Allah).” [QS. al-An’am: 162-163]

4 Loyalitas artinya pertolongan, kecintaan, persahabatan.

® Ini konsekuensi dari keimanan dan kekufuran terhadap thaghut.
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“Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari akhirat, saling
berkasih-sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun
orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara ataupun keluarga
mereka).” [QS. al-Mujaadilah: 22]
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6. Hakikat Agama Nabi Ibrahim
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Inilah agama (Nabi) Ibrahim, yang barangsiapa membenci agama
beliau tergolong orang yang telah berbuat amat bodoh pada dirinya.
Itulah beliau, suri teladan yang Allah kabarkan dalam firman-Nya,®

“Sesungguhnya telah ada suri teladan yang baik bagi kalian pada diri
Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengan dia ketika mereka
berkata kepada kaum mereka, ‘Sesungguhnya kami berlepas diri dari
kalian, terhadap segala sesuatu yang kalian sembah selain Allah. Kami
mengingkari (kekafiran) kalian, dan telah nyata permusuhan dan
kebencian antara kami dan kalian untuk selama-lamanya sampai kalian
beriman kepada Allah semata.”.” [QS. al-Mumtahanah: 4]”

® Ini semuanya adalah konsekuensi. Agamanya Nabi Ibrahim i, terdapat
di dalamnya berlepas diri dari thaghut dan beriman hanya kepada Allah. Maka
inilah hakikat agama Nabi Ibrahim ik,

" Penjelasan makna thaghut, jika kita hubungkan dengan pembahasan kitab al-
Qowaa’idul Arba” dan Makna Laa Ilaaha Illallah, semuanya sama. Jadi, kalau kita
bahas, “Apa agama tauhid yang dibawa oleh para Nabi dan Rasul?” Maka inilah
pembahasan yang dibahas oleh penulis di sini, tentang Makna Thaghut
(kekafiran kepada thaghut & keimanan kepada Allah). Kalau ditanya, “Apa
makna laa ilaaha ilallaah?” Maka jawabannya sama (kekafiran kepada thaghut &
keimanan kepada Allah). Kalau ditanya, “Apa itu al-Hanifiyyah, agamanya Nabi
Ibrahim?” Maka jawabannya sama, (kekafiran kepada thaghut & keimanan
kepada Allah).
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Makna dan Cakupan Thaghut
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Thaghut bersifat umum, meliputi segala sesuatu yang diibadahi
selain Allah dan ridha terhadap peribadahan tersebut, baik berupa
sembahan yang diibadahi, atau sesuatu yang diikuti atau ditaati dalam
ketaatan kepada selain Allah dan Rasul-Nya. Itulah Thaghut.

Bukan hanya diibadahi, tetapi dia ridha terhadap peribadahan
tersebut. Meskipun ada yang beribadah kepada para Nabi dan Rasul,
mereka tidak dikatakan sebagai thaghut karena mereka adalah hamba-
hamba Allah (&%= yang shalih dan sangat beriman. Mereka tidak
ridha terhadap peribadahan kepada mereka. Para malaikat, Nabi Isa
Bl berlepas diri dari orang-orang yang beribadah kepada mereka.
Ini telah disebutkan di beberapa tempat dalam al-Quran.

Ini cakupannya luas, ada yang dalam bentuk diibadahi, apakah dari
berhala-berhala, orang-orang yang diibadahi dan dia ridha terhadap
peribadahan tersebut. Dia manusia, tapi tetap diikuti, padahal jelas-jelas
menyelisihi ketentuan Allah J&%52 dan Rasul-Nya. Maka ini masuk
dalam makna thaghut.

1. Definisi Thaghut

Secara bahasa, kata thaghut berasal dari kata thughyaan (0kib) yang
artinya melampaui batas.

Segala hal yang keluar melewati batasannya, maka itu disebut
sebagai thaghut.
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Kata thughyaan menjadi thaaghuut, ada bentuk mubalaghoh, sebab
dia di atas kata-kata seperti; jabaruut, malakuut. Semuanya sama.

Dari kata tajabbur »=5 (sombong) jadi jabaruut <9 = (sangat bersombong)
Dari kata mulk ¢l (berkuasa) jadi malakuut <9k (sangat berkuasa)

Sama ketika thughyaan (OWilk) dikatakan sebagai thaaghuut (<gélb),
artinya sangat melewati batasan.

Kata ini boleh mudzakkar (disifati laki-laki) dan muannats (disifati
perempuan), karena itu dari penggunaan thaghut di dalam al-Quran
kadang dipakai mudzakkar dan kadang dipakai muannats.

Penggunaan kata thaghut (mudzakkar) di QS. an-Nisa ayat 60,
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“Mereka hendak berhakim kepada thaghut, padahal mereka telah diperintah
mengingkari thaghut itu.” [QS. an-Nisa: 60]

‘Bihi” dhomir ‘hu’ di atas, kembali ke thaghut. Ini mudzakkar namanya.

Penggunaan kata thaghut (muannats) di QS. az-Zumar ayat 17,
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“Dan orang-orang yang menjauhi thaghut (yaitu) tidak menyembahnya
dan kembali kepada Allah.” [QS. az-Zumar: 17]

“Ya’buduuhaa’ dhomir ‘haa’ kembali ke thaghut. Ini muannats namanya.

Ini digunakan dan berjalan di dalam bahasa. Diterangkan oleh para
ulama ahli bahasa, kalimat-kalimat yang semakna dengannya.
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Definisi thaghut secara istilah, (seperti perkataan penulis :45z;)
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Thaghut bersifat umum, meliputi segala sesuatu yang diibadahi
selain Allah dan ridha terhadap peribadahan tersebut, baik berupa
sembahan yang diibadahi, atau sesuatu yang diikuti atau ditaati
dalam ketaatan kepada selain Allah dan Rasul-Nya. [Makna Thaghut]

s -

Penulis di sini mengambil definisi thaghut dari Ibnul Qoyyim iz,
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“Thaghut adalah segala hal yang hamba itu melewati batasannya,
baik itu berupa yang diibadahi, yang diikuti, atau yang ditaati.”

Ibnul Qoyyim @4z lalu memberi penjelasan tambahan,
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“Dengan demikian, thaghut setiap kaum adalah siapa saja yang
mereka berhukum kepadanya (selain Allah dan Rasul-Nya), atau yang
mereka sembah selain Allah, atau yang mereka ikuti tanpa keterangan
(bashirah) dari Allah, atau yang mereka taati pada perkara yang tidak
diketahui bahwa itu adalah ketataan kepada Allah. Maka inilah thaghut-
thaghut yang ada di alam semesta ini.” [Kitab I'lamul Muwaqqji’iin]
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Diantara definisi thaghut yang bagus, dari Ibnu Jarir ath-Thabari
Wiz di dalam Tafsirnya [3/21],
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“Yang benar (dari ucapan para ulama) menurut pendapatku tentang
makna thaghut adalah setiap orang yang melampaui batas terhadap
Allah Ta’ala, sehingga dia pun disembah selain Allah Ta’ala.

Baik hal itu disebabkan karena kekuasaannya (memaksa) atas orang-
orang penyembahnya atau karena ketaatan (ditaati) para penyembahnya
kepadanya, baik sesembahan (yang diibadahi) berupa manusia, syaithan,
patung, berhala, atau sesembahan dalam bentuk apa pun.”

Ini batasan thaghut yang dikatakan Ibnu Jarir 4% ; memaksa orang-
orang untuk menyembah kepadanya atau ditaati oleh orang-orang yang
menyembah kepadanya.

Jadi tampak bahwa beliau mensyaratkan sesembahan (yang
diibadahi), disebut sebagai thaghut jika dia ridha (setuju) dengan hal
tersebut. Baik yang diibadahi itu manusia, syaithan, patung, berhala, atau
apa saja dari yang diibadahi.

Definisi thaghut dari Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah iz,
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Thaghut adalah nama jenis, masuk di dalamnya; syaithan, berhala,
dukun-dukun, dirham (uang perak), dinar (uang emas), atau selain

daripada itu.

22 | Penjelasan Makna Thaghut ra Markaz Ilmu



2. Macam-macam Thaghut

Tampak dari sini bahwa thaghut itu ada banyak, sebagaimana yang
telah dikatakan oleh penulis £iiz5. Kalau ditanya jumlahnya, maka
thaghut tidak ada batasannya, karena bisa berkembang dan semakin
banyak.

Karena itu, Ibnu Jarir ath-Thabari {5z, menyebutkan, thaghut itu
kadang berbentuk manusia, syaithan, berhala, patung, dan apa saja. Kata
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah iz, thaghut adalah nama jenis, masuk
di dalamnya; syaithan, berhala, dukun-dukun, dirham (uang perak),

dinar (uang emas), atau selain daripada itu.

Kesimpulannya, terlihat bahwa cakupan thaghut itu luas dan
banyak bentuknya. Segala yang melampaui batasannya, apakah dalam
bentuk ibadah (ma’buud), dalam bentuk yang diikuti (matbuu’), atau
dalam bentuk yang ditaati (muthaa’).

Yang perlu diingatkan di sini, kata thaghut karena kaitannya dengan
segala hal yang melampaui batas, maka thaghut itu luas cakupannya.

Yang namanya melampaui batas; ada yang bentuknya kekufuran,
ada yang bentuknya bid’ah & kesesatan, ada yang bentuknya kezhaliman
& kesewenang-wenangan, atau ada yang bentuknya dosa & maksiat.

Jadi kalau dikatakan dari keimanan itu kafir kepada thaghut, maka
ini masuk dalam definisi mana? Hal yang seseorang itu kafir kepada
thaghut dalam bentuk yang mana, ini akan langsung bisa dipahami
nantinya.

Adapun penggunaan kata thaghut itu sendiri, itu luas cakupannya.
Telah disinggung sebelumnya, dari bahasa-bahasa al-Quran, ada bahasa
‘kafir terhadap thaghut’, ada juga bahasa ‘menjauhi thaghut'.

Karena itu, Syaikh bin Baz iz ketika menafsirkan tentang ayat

ani’budullaaha wajtanibuth thaaghuut, kata thaghut adalah kesyirikan dan
kemaksiatan (beliau masukkan ke situ).
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Di masa ini, ada yang sembarangan menggunakan kata thaghut, dia
arahkan orang-orang untuk mengafirkan. Sebagian yang lain, ada yang
mengarahkan thaghut kepada hal tertentu saja, misalnya ‘orang yang
tidak berhukum dengan hukum Allah itu thaghut’, mereka langsung
jatuhi vonis kafir.

Padahal dalam masalah ‘orang yang tidak berhukum dengan hukum
Allah’ itu ada rinciannya, ada yang mengeluarkan dari keislaman dan
ada yang tidak mengeluarkan dari keislaman.

Maka ini pembahasan yang paling penting dan harus selalu digaris
bawahi. Siapa yang disifati sebagai thaghut, tidak mesti (mutlak)
dikatakan kafir, karena thughyaan itu beraneka ragam, banyak bentuk,
dan tidak ada batasannya. Maka harus dipahami dengan baik.

Penulis di sini, karena beliau membahas tentang inti agama, pokok
keislaman (apa makna kufur terhadap thaghut), beliau membahas
tentang pokok-pokok thaghut yang harus kita kafirkan terhadapnya.

3. Lima Pokok Thaghut beserta Dalil-dalilnya
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Thaghut berjumlah sangat banyak, tetapi pokok mereka ada lima®:

(1) syaithan,

(2) hakim yang merubah hukum-hukum Allah,

(3) orang yang berhukum selain dari hukum Allah,

(4) orang yang mengaku tahu ilmu ghaib,

(5) yang diibadahi selain Allah dan ridha terhadap hal tersebut.

Inilah dari thawaghit yang dirinci oleh penulis &fiz5, yang beliau
terangkan tentang makna kufur terhadap thaghut. Dengan ini, akan jelas
sekali, apa maksud dari ‘kekafiran terhadap thaghut’ itu.

8 Lima pokok thaghut yang disebutkan, ini bukanlah pembatasan.
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Penulis 54z sendiri di dalam sebagian pembahasannya, ada bentuk-
bentuk lain yang beliau sebutkan.

Misalnya di dalam Kitab ad-Durar as-Saniyyah, beliau menyebutkan
bahwa thaghut itu banyak, yang tampak bagi kami itu ada 5 (lima):

(1) syaithan,

(2) hakim yang sewenang-wenang,

(3) orang yang makan riswah,

(4) siapa yang diibadahi lalu dia ridha,
(5) orang yang beramal tanpa ilmu.

Maka di sini, beliau 425 menyebutkan dari bentuk-bentuk thaghut
yang lainnya. Thawaghit jumlahnya banyak, tetapi di dalam risalah ini
(Makna Thaghut), beliau ingin menerangkan terkait makna kufur
terhadap thaghut yang wajib kita kafir terhadapnya.

Jadi setelah kita mengetahui tentang makna thaghut, bahwa thaghut
itu terkait siapa yang melampaui batasannya, kalau dimasukkan ke
dalam definisi, maka thawaghit pasti banyak & jumlahnya tidak terbatas.

Karena dari kekufuran, muncul saja bentuk-bentuk dari kekufuran
itu. Walaupun dasar dari kekufuran itu sama atau pokok-pokok (ushul)
kekufurannya itu jelas, hanya saja cabang-cabang dan bentuk-bentuknya
beraneka ragam.

Kadang di sebagian masa, muncul dari kemungkaran-kemungkaran

yang sampai kepada tingkat kekufuran, pada sebagian halnya bisa
dihitung sebagai thaghut. Maka, thaghut itu tidak ada batasannya.
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a. Syaithan yang menyeru kepada ibadah selain Allah
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Pertama, syaithan yang menyeru kepada ibadah selain Allah J5250
Dalilnya adalah firman Allah 1535,

“Bukankah Aku telah memerintahkan kepada kalian, wahai Bani

Adam, supaya kalian tidak menyembah syaithan? Sesungguhnya
syaithan itu adalah musuh yang nyata bagi kalian.” [QS. Yasin: 60]

Setan adalah kepala thaghut, sebab syaithan mengajak manusia
untuk mengikutinya, mengajak manusia keluar dari penghambaan
kepada Allah Ta’ala menuju penghambaan kepada syaithan, agar
syaithan bisa memiliki teman yang menemaninya di dalam neraka.

Telah diambil perintah dari kita untuk tidak menyembah kepada
syaithan, karena mereka adalah musuh bagi kita semua. Diterangkan di
dua ayat setelahnya, Allah Ta’ala berfirman,

s . & o2 &/./‘off/ 8 o d N L 1‘/5.;,9».;/
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“Dan  hendaklah kamu menyembah-Ku. Inilah jalan yang lurus.
Sesungguhnya syaithan itu telah menyesatkan sebagian besar di antaramu,
Maka apakah kamu tidak memikirkan?” [QS. Yasin: 61-62]

Jadi dua hal ini berkaitan; perintah untuk kafir terhadap syaithan &
beribadah hanya kepada Allah Ta’ala. Maka diantara bentuk kekufuran
terhadap thaghut adalah kufur terhadap syaithan.
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b. Hakim yang sewenang-wenang yang mengubah hukum-hukum
Allah
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Kedua, hakim yang sewenang-wenang yang mengubah hukum-
hukum Allah {3, Dalilnya adalah firman (Allah) 255,

“Apakah engkau tidak memerhatikan orang-orang yang mengaku
bahwa dirinya telah beriman kepada (risalah) yang diturunkan
kepadamu dan (risalah) yang diturunkan sebelum engkau? Mereka
hendak berhakim kepada thaghut, padahal mereka telah diperintah
mengingkari thaghut itu, dan syaithan bermaksud menyesatkan mereka
(dengan) penyesatan yang sejauh-jauhnya.” [QS. an-Nisa: 60]

Di sini disebutkan tentang thaghut, terkait orang-orang ahlul kitab
yang menjadi sebab turunnya ayat ini, disebutkan oleh para ulama ahli
tafsir, ada lelaki Yahudi dan ada lelaki munafikin, saat mereka bertikai,
si Yahudi berkata “Ayo kita berhukum kepada (Nabi) Muhammad,” tapi si
munafik berkata, “Kita berhukum kepada orang-orang Yahudi saja.”

Ada juga yang berkata selain dari itu, ada yang berkata bahwa
Yahudi, “Ayo kita berhukum kepada (Nabi) Muhammad,” tapi si munafik
berkata, “Kita berhukum kepada Ka’ab bin al-Asyrof (seorang Yahudi) saja.”

Siapa saja yang menjadi hakim di tengah manusia pada perselisihan
mereka, kemudian dia mengambil hukum yang berlaku di tengah
manusia, mengubah hukum Allah 1% dari keyakinannya, padahal
menyelisihi al-Quran & as-Sunnah, maka ini disebut thaghut.
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c¢. Orang yang berhukum dengan selain hukum Allah
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Ketiga, orang yang berhukum dengan selain hukum Allah.

Dalilnya adalah firman (Allah) 335,
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“Barangsiapa yang tidak berhukum berdasarkan (hukum) yang

Allah turunkan, niscaya mereka adalah orang-orang Kkafir.” [QS. al-
Ma'idah: 44]

e

Berhukum dengan selain hukum Allah J&3E, ini adalah pokok
thaghut, sebab ini yang menjadikan manusia keluar dari batasan.

Sama seperti syaithan, mengeluarkan manusia dari jalan yang lurus
kepada kesesatan, membuat manusia berpaling dari agama Allah
JS;%eZ. Sama dengan hakim yang sewenang-wenang, ini juga disebut
thaghut sebab dia melampaui batasan, harusnya dia berhukum dengan
hukum Allah (al-Quran dan as-Sunnah). Demikian pula, berhukum
dengan selain hukum Allah 1&%2 disebut dengan thaghut, sebab ini
menyesatkan manusia, mengeluarkan mereka dari jalan yang lurus.

Ada ucapan dari Ibnul Qoyyim iz, saat seseorang keluar dari jalur
agama, beliau menyebutnya sebagai thaghut.

Di salah satu pembahasan Kitab ash-Shawaiq al-Mursalah, beliau
menyebutkan 4 thaghut yang telah meruntuhkan sendi-sendi Islam,

merubah dari bentuk-bentuk agama.
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Ibnul Qoyyim &% menerangkan bahwa ahlul batil menggunakan 4
thaghut ini untuk menghancurkan agama, melanggar kehormatan al-
Quran, menghapus dari bentuk keimanan. 4 thaghut tersebut yaitu:

1. [Mereka mengatakan] bahwa kalam Allah dan Rasul-Nya tidak
memberikan faidah ilmu dan tidak didapatkan yakin darinya

2. Ayat-ayat dan hadits-hadits tentang sifat, itu adalah majas, tidak
ada hakikatnya

3. Hadits-hadits yang diriwayatkan oleh rawi-rawi yang adil dan
diterima oleh umat dengan penerimaan, hadits itu tidak memberi
faidah ilmu, hanya memberi faidah zhon (prasangka) saja

4. Kalau bertentangan antara akal dengan wahyu, maka mengambil
akal, tidak menggunakan wahyu

Ini dari ucapan thaghut dan ushulnya ahlul batil, saat mereka
mengatakan kalam Allah dan Rasul-Nya hanya dalil-dalil lafazh, tidak
memberi faidah ilmu. Inilah yang membuat ahlul batil semakin senang
akan kebatilannya, merusak dari sendi-sendi agama.

Kalau ada hadits-hadits tentang sifat, mereka berkata, ini tidak
meyakinkan (faidah zhon) sehingga kita tidak bisa menetapkan darinya,
dengan itu dia meruntuhkan banyak sendi-sendi agama.

8o~

Dari uraian penulis {5z, bentuk thaghut yang ketiga adalah orang
yang berhukum dengan selain hukum Allah. Disebut dengan thaghut
karena keislaman harusnya berhukum dengan hukum Allah J&%=2..
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“Hukum itu hanyalah kepunyaan Allah.” [QS. Yusuf: 40]

Telah diterangkan di dalam kaidah, bahwa thaghut itu cakupannya
lebih luas pembahasannya, arti secara bahasanya adalah ‘melampaui
batas’. Karena itu, thaghut ada yang mengeluarkan dari keislaman dan
ada yang tidak mengeluarkan dari keislaman. Ada yang bentuknya
kekufuran, bid’ah, kedzaliman, ada yang bentuknya dosa dan maksiat.
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Kekeliruan orang-orang yang (ekstrim) mengafirkan pemerintah

Maka ada sebagian manusia, yang kalau berkata tentang thaghut
hanya mengarahkan kepada makna ini saja, lalu dia menjatuhkan vonis
kepada pemerintah. Semua pemerintah yang tidak berhukum dengan
hukum Allah, semuanya adalah thaghut dan kafir. Mereka bawakan ayat,
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“Barangsiapa yang tidak berhukum berdasarkan (hukum) yang Allah
turunkan, niscaya mereka adalah orang-orang kafir.” [QS. al-Ma‘idah: 44]

Dan inilah letak kekeliruan mereka. Sisi yang pertama, ayat ini tidak
membicarakan pemerintah, tapi membicarakan siapa saja (baik itu
pemerintah atau selain pemerintah).

Bahasanya itu man (2) — barangsiapa, kenapa dikhususkan kepada
pemerintah? Yang mengafirkan memangnya tinggal dimana? Dia tinggal
di negara yang dianggap kafir pemerintahannya. Kalau begitu, dia ber-
hukum dengan hukum apa?

Berarti harusnya dia kafirkan dulu dirinya sendiri, baru kemudian
dia kafirkan pemerintah. Kalau dia tidak mengafirkan dirinya, maka
harusnya dia tidak tinggal di negara itu.

Banyak hal yang berjalan di suatu negara, itu bukan hukum Allah.
Misalnya di dalam keseharian, “Lampu merah, itu bukan hukum Allah,
berarti thaghut. Uang itu bukan hukum Allah, berarti thaghut.” Akhirnya
masuk kepada hal-hal yang seperti ini, ekstrim di dalam memahami.

Padahal, di ayat [QS. al-Maidah: 44] tidak mengarahkan khusus
kepada siapapun, mereka adalah orang-orang kafir (&g32:530).

B> o5

Ada penafsiran dari Ibnu Abbas &=, beliau terangkan bahwa itu
adalah kufrun duna kufrin (kekafiran di bawah kekafiran, yaitu kekafiran
yang tidak mengeluarkan dari Islam).
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Karena itu, orang yang berhukum dengan selain hukum Allah, itu
ada rinciannya di kalangan para ulama, tidak langsung dikatakan kafir.

8- -

Penafsiran Syaikh bin Baz iiiz5, beliau memberi rincian yang

8- -

sangat detail, didukung dengan dalil-dalil, kata beliau iz,

1. Siapa yang berhukum dengan selain hukum Allah dan dia berkata
bahwa selain hukum Allah ini lebih baik daripada syariat, maka
dia kafir dengan kafir akbar (keluar dari Islam)

2. Siapa yang menyamakan hukum-hukum manusia dengan hukum
Allah, maka dia juga kafir, keluar dari Islam

3. Siapa yang berkata bahwa hukum syariat lebih baik, tapi dia juga
membolehkan berhukum dengan selain hukum Allah, maka ini
juga kafir, keluar dari Islam

4. Siapa yang meyakini bahwa berhukum dengan selain hukum
Allah itu tidak boleh, dia yakini bahwa syariat Islam itu lebih baik,
tetapi dia bergampangan, dia berhukum dengan selain hukum
Allah (entah karena masalah dunia, kekerabatan, takut kepada
manusia), maka ini dihitung sebagai dosa besar.

Dari penafsiran yang disampaikan oleh Syaikh bin Baz iz, tidak
mutlak dianggap kafir.

Bisa disimpulkan bahwa, dikatakan kafir bila tepenuhi 2 syarat:

e Pertama : dia tahu tentang hukum Allah

¢ Kedua : yang mendorong dia adalah keyakinan bahwa hukum
selain hukum Allah itu lebih baik, menyamakannya atau mem-
bolehkannya.

Tanpa kedua syarat tersebut, maka dia tidak dikafirkan. Adapun
orang yang berhukum dengan selain hukum Allah, dia yakini bahwa
hukum Allah itu yang wajib, tapi terkadang ikut hawa nafsunya, maka
ini tidak dikafirkan tetapi masuk dalam dosa besar.

Terkait dengan sebuah negeri, yang telah berjalan hukum selain
hukum Allah, tidak bisa dikatakan bahwa pemerintahnya, mereka
adalah orang-orang yang berhukum dengan selain hukum Allah dan
semuanya kafir.
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Tidak bisa dikatakan seperti itu, alasannya:

e Pertama : Ini telah ada dari masa-masa sebelumnya

e Kedua : Keyakinan yang berhukum tersebut, kalau dia seorang
muslim, maka dia itu menganggap hukum Allah-lah yang paling
tinggi dan tidak boleh berhukum dengan selain hukum Allah

Kalau dia terpaksa dan tidak bisa merubah (memang seperti itu yang
berjalan), maka ini tidak dikafirkan. Karena itu, orang-orang yang
mengafirkan manusia di atas masalah ini, biasanya mereka ditimpa
dengan pemikiran takfiri.

Ini adalah pembahasan yang luas dan sangat riskan, syubhat yang
banyak beredar di kebanyakan orang-orang yang menyimpang di masa
ini. Terkait masalah ini, ada pembahasan-pembahasan khusus.

2 Keadaan yang tidak dikafirkan (Syaikh Shalih al-Fauzan 4l dlxa>),

e Siapa yang berhukum dengan selain hukum Allah, disebabkan
karena ijtihad atau dia keliru dalam ijtihadnya, dan dia orang
yang layak berijtihad, maka dia mendapat pahala dan diampuni
kesalahannya

e Siapa yang berhukum dengan selain hukum Allah, dia tahu
bahwa dirinya itu menyelisihi, tapi dia melakukannya karena
hawa nafsu (dapat sogokan misalnya), dan dia yakin wajibnya
berhukum dengan hukum Allah, tahu dirinya melanggar, maka
dianggap berdosa dan tidak kafir

Karena itu, orang yang berhukum dengan selain hukum Allah tidak
dianggap kafir secara mutlak. Di sini, perlu diingatkan tentang
pentingnya berhukum dengan hukum Allah.

Ahlus sunnah itu selalu berada di pertengahan, mereka terangkan
tentang kewajiban berhukum dengan hukum Allah, bahwa tidak ada
hukum yang lebih baik (untuk manusia) dari hukum Allah, karena
hukum itulah yang memperbaiki manusia. Ini disampaikan kepada
siapapun, kepada pemerintah, rakyat maupun yang lainnya.
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Semuanya harus memahami, ini kandungan syariat, apa yang
diserukan di dalam agama. Bersamaan dengan itu, kita juga harus
mengetahui bahwa orang yang berhukum dengan selain hukum Allah
itu ada rincian di dalam hukumnya (bukan 1 derajat). Ada yang keliru
dengan sengaja, ada yang tidak sengaja, atau mungkin karena tepaksa,
ini tingkatan orang yang berhukum dengan selain hukum Allah:

e Kalau dia keliru dengan sengaja, menganggapnya boleh, setara,
atau bahkan afdhol (lebih baik) maka inilah yang dikafirkan.

e Ada yang keliru dengan sengaja, tapi dia tahu dirinya berbuat
dosa, maka ini tidak dikafirkan.

e Ada yang tahu dirinya keliru, tapi dirinya tidak sengaja atau
dipaksa, maka diharapkan selamat dari dosa. Karena ada nash-
nash di dalam al-Quran dan al-Hadits, bahwa orang yang terpaksa
dan tidak punya kemampuan itu dimaafkan.

d. Orang yang mengaku tahu ilmu ghaib dari selain Allah
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Keempat, orang yang mengaku tahu ilmu ghaib dari selain Allah.

Dalilnya adalah firman (Allah) 255,
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“(Dia adalah Rabb) Yang Maha mengetahui hal ghaib maka Dia

tidak memperlihatkan hal ghaib kepada seorang pun. Kecuali, kepada
(rasul) yang Dia ridhai, maka sesungguhnya Dia mengadakan penjaga-
penjaga (malaikat) di muka dan di belakangnya.” [QS. al-Jinn: 26-27]

Juga firman (Allah) J&255,
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“Di sisi-Nyalah kunci-kunci semua hal ghaib. Tiada yang mengetahui
hal (ghaib) itu, kecuali Dia sendiri. Dia mengetahui segala sesuatu yang
ada di daratan dan di lautan. Tiada sehelai daun pun yang gugur, kecuali
bahwa Dia mengetahuinya (pula). Tidak jatuh sebutir biji pun dalam
kegelapan bumi, serta tiada sesuatu yang basah, tiada pula yang kering,
kecuali bahwa (hal itu telah tertulis) dalam kitab yang nyata (Lauh Al-
Mahfuzh).” [QS. al-An’am: 59]

Maksudnya, hal ghaib hanya diketahui oleh Allah, tidak ditampak-

kan kepada siapapun kecuali kepada siapa yang dikehendaki. Seperti
Nabi J54k4le yang diperlihatkan sesuatu di dalam surga dan neraka.

“Katakanlah: "Tidak ada seorangpun di langit dan di bumi yang
mengetahui perkara yang ghaib, kecuali Allah..” [QS. an-Naml: 65]
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Thaghut yang keempat adalah mereka yang mengaku punya ilmu
ghaib seperti; dukun, paranormal, peramal. Semuanya berserikat dalam
sihir, ingin tahu perkara ghaib atau yang akan terjadi, karena itu mereka
berhubungan dengan para syaithan.

Sama dengan ahli nujum yang mengambil peristiwa-peristiwa dari
bintang untuk menebak apa yang akan terjadi di masa mendatang.

Sama dengan rommdl =5, kalau di Indonesia disebut peramal, orang
yang suka tebak-tebak. Itu bahasa lain, tapi kalau dari asal bahasa Arab-
nya, rommdl menggunakan pasir-pasir dalam bentuk tertentu untuk
menebak hal-hal yang ghaib.

Orang yang mengaku tahu ilmu ghaib, ini termasuk pokok thaghut,
dia telah kafir, keluar dari Islam. Sebabnya karena dia telah mendustakan
Allah ;3% yang telah menyatakan, bahwa tidak ada yang mengetahui
hal ghaib di langit dan di bumi kecuali Allah J&53(.

e. Orang yang diibadahi selain Allah & dia ridha dengan ibadah
tersebut
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Kelima, orang yang diibadahi selain Allah, sedang dia ridha dengan
ibadah tersebut. Dalilnya adalah firman (Allah) 335,

“Dan barangsiapa di antara mereka yang mengatakan, ‘Sesungguh-

nya aku adalah sembahan selain Allah’, maka dia Kami beri balasan

dengan Jahannam. Demikianlah Kami membalas orang-orang zhalim.”
[QS. al-Anbiya: 29]

ra Markaz Ilmu Syl me |35



Di sini, disyaratkan ridha. Jika mereka tidak ridha, maka tidak
disebut thaghut, sebagaimana para malaikat, para nabi dan orang-orang
shalih. Adapun yang ridha, inilah yang dikatakan sebagai thaghut.

Nabi Isa sk tidak ridha dan berlepas diri atas peribadahan kepadanya,
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“Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman: "Hai Isa putera Maryam, adakah
kamu mengatakan kepada manusia: "Jadikanlah aku dan ibuku dua orang
tuhan selain Allah?”. Isa menjawab: “Maha Suci Engkau, tidaklah patut
bagiku mengatakan apa yang bukan hakku (mengatakannya).” [QS. al-
Maidah: 116]

Demikian pula para malaikat saat ditanya pada hari kiamat,

-

'-'/}‘//; . - © & & _4& o0 2 2
s

By 157 50 Vial B 4% 35 ess 285250 53;3
=l Gyl 158 95 oo B3 & Sl s 16 s
[i\]uyyp-@ﬁ}ﬁ

“Dan (ingatlah) hari (yang di waktu itu) Allah mengumpulkan mereka
semuanya kemudian Allah berfirman kepada malaikat: " Apakah mereka ini
dahulu menyembah kamu? Malaikat-malaikat itu menjawab: "Maha Suci
Engkau. Engkaulah pelindung kami, bukan mereka;, bahkan mereka telah
menyembah jin; kebanyakan mereka beriman kepada jin itu.” [QS. Saba: 40-41]

Mereka yang diibadahi tetapi tidak ridha terhadap peribadahan

tersebut, maka tidak dianggap thaghut. Karena itu, penulis di sini detail,
ada pensyaratan ‘ridha’.
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Dan ini ada orang-orang yang menyimpang seperti itu, ahli syirik
juga masih seperti itu. Contoh thaghut dari orang-orang tasawuf,

Ada vidio dari orang-orang tasawuf, datanglah pengikutnya yang
sujud di depannya. Dia menganjurkan, bahkan mengatakan dengan
dalil-dalil dusta tentang hal tersebut, bahwa itu adalah hal yang harus
dilakukan oleh seorang murid kepada wali (seperti dirinya). Dia anggap
dirinya sebagai wali, maka inilah contoh nyata dari thaghut.
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‘Dan barangsiapa di antara mereka yang mengatakan, 'Sesungguhnya aku

adalah sembahan selain Allah’, maka dia Kami beri balasan dengan
Jahannam. Demikianlah Kami membalas orang-orang zhalim.” [QS. al-
Anbiya': 29]

Ayat ini terkait dengan mereka yang mengatakan, “Sesungguhnya aku
adalah sembahan selain Allah” maka ditegaskan di dalam ayat bahwa orang
yang seperti ini akan dibalas dengan neraka Jahannam.

Orang yang diibadahi (sesembahan selain Allah) kalau di masa
hidupnya, manusia bertabarruk kepadanya, berbuat kesyirikan kepada-
nya, dan dia ridha terhadap hal itu, maka ini dianggap sebagai thaghut.

Orang-orang datang ke rumahnya, bawa air sudah diwadahi, airnya
disimpan lalu cuci tangannya di setiap wadahnya supaya berkahnya
masuk dari tangan gurunya. Ini mengajak manusia untuk bertabarruk
dengannya. Jadi kalau dia ridha, maka ini termasuk thaghut.

Kalau itu dilakukan sewaktu masa hidupnya, maka setelah dia mati,
tetap dihukumi sebagai thaghut, karena dia memberi contoh.
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Penegasan Syarat Keimanan kepada Allah,
yaitu Kafir terhadap Thaghut
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Ketahuilah, bahwa manusia tidaklah menjadi beriman kepada Allah,
kecuali dengan kekafiran terhadap thaghut.® Dalilnya adalah firman
(Allah) 3535,

“[Tiada paksaan untuk (memeluk) agama (Islam). Sesungguhnya

telah jelas jalan kebenaran dari jalan kesesatan.] Oleh karena itu,
barangsiapa yang ingkar terhadap thaghut dan beriman kepada Allah!},
sesungguhnya ia telah berpegang pada buhul tali yang amat kuat yang
tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”
[QS. al-Baqarah: 256]

® Seseorang tidak cukup sekadar berkata “Saya beriman kepada Allah” . Keislaman
harus menggandengkan dua hal: kafir kepada thaghut & beriman kepada Allah.
10 Ucapan para ulama terkait ayat ini (QS. al-Baqarah: 256 - Laa ikraha fiddin..)
1. Ada ulama yang mengatakan, ayat ini terhapus hukumnya dengan
(adanya) ayat-ayat perintah jihad
2. Ada juga ulama yang mengatakan, ayat ini khusus untuk orang-orang
Yahudi dan Nashara, mereka tidak dipaksa masuk ke dalam Islam,
dibiarkan di atas agamanya dengan syarat harus membayar jizyah.
3. Adajuga yang berpendapat, ayat ini tetap berlaku umum tetapi khusus
Yahudi dan Nashara saja.
Itu tiga hal yang disebutkan oleh Syaikh Shalih al-Fauzan dalam syarah beliau.
11 Telah tampak yang haq (kebenaran) dari yang batil (kesesatan). Didahulukan
kekafiran kepada thaghut kemudian diikuti keimanan kepada Allah.
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Ar-Rusyd ‘petunjuk’ adalah agama Muhammad J4z5464{. Al-Ghayy
‘kesesatan” adalah agama Abu Jahl. Al-"Urwah al-Wutsqd ‘tali yang kokoh’
adalah syahadat La Ildha Illalldh yang mengandung (makna) penafian dan
penetapan: Menafikan segala ibadah dari selain Allah Ta'ala dan
menetapkan bahwa seluruh ibadah hanya milik Allah semata, tiada
serikat bagi-Nya.

Ini adalah perumpamaan atau pendekatan. Ar-Rusyd adalah agama
Nabi Muhammad 1z.&5{e sedangkan al-Ghayy adalah agama Abu Jahl
dan kawan-kawannya. Hal ini menujukkan bahwa harus ada perbedaan
yang jelas antara agama Nabi 154£4{ dengan agama kaum musyrikin.

Inilah sifat agama Islam, ada kejelasan perbedaan. Karena itu, tidak
boleh ada kemiripan dengan orang-orang kafir. Bahkan kemiripan di

dalam kebiasaan dunia saja tidak diperbolehkan.

Dari Ibnu Umar &z4i5, Rasulullah J5.&4{i> bersabda,

“Barangsiapa menyerupai suatu kaum, maka dia termasuk golongan
mereka.” [HR. Abu Dawud, hasan]

Makna ini juga ada di dalam Surah al-Fatihah 6-7, surah yang paling
besar di dalam al-Quran, ummul kitab.
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Allah (&% berfirman,
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“Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) Jalan orang-orang yang telah
Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai
dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.” [QS. al-Fatihah: 6-7]

Berlepas dari dua jalan, berlepas dari orang-orang kafir (Yahudi,
Nashara), inilah agama Islam.

8- -

Penulis iiz; menerangkan prinsip yang sangat jelas dan mendasar,
beliau bahasakan di awal risalah ini, awal kewajiban yang Allah Q&5
wajibkan atas anak Adam (manusia).

Al-"Urwah al-Wutsqgd adalah makna syahadat laa ilaaha illallaah.
Karena itu, pembahasan risalah ini (Makna Thaghut) ditempatkan
setelah penjelasan makna laa ilaaha illallaah karena memiliki keterkaitan
yang sangat kuat di dalam menegaskan makna laa ilasha illallaah (yang
mengandung penafian dan penetapan).

Menafikan segala ibadah dari selain Allah (&%= dan menetapkan
bahwa seluruh ibadah hanya milik Allah J&;%\-Z semata, tiada serikat
bagi-Nya.

Selesai pembahasan. Wallahu a’lam.
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Makna Thaghut

Asy-Syaikh Muhammad bin 'Abdil Wahhab aill aa>,

Ketahuilah, semoga Allah merahmatimu, bahwa sesungguh-
nya perkara paling pertama yang Allah wajibkan kepada anak
Adam adalah kekafiran terhadap thaghut dan keimanan kepada
Allah.

Dalilnya adalah firman (Allah) Ta'ala,
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“Dan sungguh Kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap
ummat (untuk menyerukan), ‘Sembahlah Allah (semata) dan
jauhilah Thaghut.’.” [QS. an-Nahl: 36]
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